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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sosialisasi Pengelolaan Sampah 
Terhadap Perilaku Masyarakat Dalam Mengelola Sampah Rumah Tangga di 
Kelurahan Cinta Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola 
sampah rumah tangga dan seberapa besar pengaruh sosialisasi pengelolaan 
sampah terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. 
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu, diduga ada pengaruh sosialisasi 
pengelolaan sampah terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola sampah 
rumah tangga, dan diduga pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap 
perilaku masyarakat dalam mengelola sampah adalah tinggi.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Kelurahan 
Cinta Raja, dengan teknik pengambilan simple random sampling, dari populasi 
tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus presisi, maka didapatlah jumlah 
responden sebanyak 60 orang. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner untuk variabel sosialisasi pengelolaan sampah dan perilaku masyarakat 
dalam mengelola sampah rumah tangga. Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis statistik dengan korelasi product moment dan 
tingkat pencapaian.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang akan dilakukan adalah ada pengaruh 
sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola 
sampah rumah tangga adalah 0,89 ini berarti hipotesis benar dan terbukti bahwa 
ada pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku masyarakat dalam 
mengelola sampah rumah tangga. Sedangkan hasil perhitungan dengan tingkat 
pencapaian untuk melihat seberapa besar pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah 
terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga mencapai 
85% yang diartikan bahwa pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap 
perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga adalah tinggi, berarti 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sosialisasi 
pengelolaan sampah terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola sampah 
rumah tangga.

Kata Kunci: sosialisasi, perilaku, pengelolaan sampah
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan kota yang cepat secara langsung berimplikasi pada 

pembangunan infrastruktur dasar pelayanan publik. Kurangnya pelayanan 

lingkungan seperti infrastruktur air bersih dan sistem sanitasi, 

penyediaan rumah dan transportasi yang baik untuk memenuhi kebutuhan 

pertumbuhan kota, menjadi penyebab utama timbulnya berbagai masalah di kota- 

kota negara-negara yang sedang berkembang. (Nurmadi, 1999: 28).

Kurang memadainya prasarana lingkungan pada suatu kawasan atau 

hunian dapat menyebabkan masalah seperti buruknya kualitas lingkungan 

permukiman di daerah tersebut, karena pada dasarnya keberadaan prasarana 

lingkungan merupakan kebutuhan yang paling penting yang secara langsung 

maupun tidak langsung berimplikasi/berpengaruh terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan manusia. Artinya prasarana dasar dalam satu unit lingkungan adalah 

syarat bagi tercipta kenyamanan hunian (Claire, 1973: 178).

Permasalahan lingkungan disebabkan oleh dua hal, yaitu prasarana yang 

ada memang tidak sesuai dengan standar kebutuhan penghuni dan adanya 

pendapat masyarakat yang menilai bahwa prasarana yang ada di lingkungannya 

kurang dapat memenuhi kebutuhannya. Tingkat kenyamaman seseorang dalam 

bertempat tinggal ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan, termasuk juga

prasarana
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prasarana lingkungan, karena prasarana lingkungan merupakan kelengkapan fisik 

dasar suatu lingkungan perumahan (Budiharjo, 2003: 61).

Pembangunan yang akan dilaksanakan di berbagai bidang perlu dilakukan 

peningkatan kualitas lingkungan. Sebagai negara yang sedang berkembang 

Indonesia menghadapi masalah di berbagai bidang, salah satunya adalah masalah 

di bidang kesehatan. Permasalahan di bidang kesehatan cenderung timbul karena 

pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan 

bersih dan sehat serta layak huni yang masih sangat rendah. Hal ini 

menimbulkan adanya lingkungan yang terkesan kumuh tidak layak huni dan 

berpotensi sebagai sarang berbagai wabah penyakit menular seperti typus, colera, 

disentri, malaria, dan penyakit menular lainnya. Kondisi lingkungan yang kumuh 

dan tidak layak huni ini sangat erat kaitannya dengan perilaku masyarakat dalam 

mengelola sampah, yang kesemuanya itu dapat merusak keseimbangan dan 

kelestarian lingkungan.

Kota di Indonesia pada umumnya berkembang secara laissez-faire, tanpa 

dilandasi perencanaan kota yang menyeluruh dan terpadu kecuali pada kota-kota 

baru yang memang direncanakan. Sedangkan definisi dari perkotaan itu sendiri 

adalah daerah atau wilayah yang merupakan pusat dari segalah kegiatan ekonomi, 

sosial-budaya, penduduk, politik maupun administrasi. Masyarakatnya pun 

bersifat homogen atau beragam dan masing-masing mempunyai berbagai 

permasalahan yang salah satunya adalah masalah kesehatan Budiharjo (2003) 

dalam (Damayanti, 2004: 3).

yang
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Berbagai aktivitas dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

kesejahteraan hidupnya dengan memproduksi barang dari sumber daya alam 

(SDA). Pemakaian barang ataupun bahan oleh manusia tidak selalu terpakai habis, 

akhirnya bila bahan tersebut digunakan atau dimakan akan menghasilkan bahan 

buangan yang sudah tidak dibutuhkan lagi oleh manusia. Bahan buangan ini 

makin hari makin banyak. Hal ini erat hubungannya dengan makin bertambahnya 

jumlah penduduk dan di satu pihak ruangan hidup manusia relatif tetap. Bahan 

buangan tersebut dikenal dengan istilah ”sampah”.

Saat ini, sampah menjadi masalah pelik yang dihadapi oleh banyak kota di 

Indonesia. Kota-kota besar yang populasi penduduknya padat menghasilkan 

sampah dalam volume yang cukup tinggi. Bayangkan saja, jika setiap individu di 

kota menghasilkan sampah 0,50-0,65 kg per orang per hari, dengan kepadatan 200 

kg/m3, maka anda bisa menghitung jumlah volume sampah total yang dihasilkan 

di kota anda. Sebagai contoh, kota Jakarta bisa menghasilkan sampah lebih dari 

6.000 ton atau setara dengan sekitar 25.687 m3, jumlah yang cukup besar karena 

angka ini tidak sebanding dengan ketersediaan luas lahan yang semakin terbatas 

untuk di jadikan sebagai TPA (tempat pengelolaan akhir) sampah (Nurhidayat, 

2006; 11).

Masalah sampah juga tidak hanya terjadi di kota-kota besar di Indonesia, 

namun termasuk di dunia. Oleh karena itu, dalam pengaturan dan perbaikan 

lingkungan hidup telah menjadi perhatian dunia. Hal itu dimulai sejak 5 Juni 1972 

telah di sah kan sebagai Hari Lingkungan Hidup Sedunia pada konferensi PBB di 

Stocholm tentang mengelola lingkungan hidup (Pantodwijo,1988) dalam Karo
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(2009: 3). Sehubungan dengan itu, pemerintah dan rakyat Indonesia memperingati 

Hari Lingkungan Hidup setiap tanggal 5 Juni dengan menanamkan rasa kesadaran 

lingkungan masyarakat sebagai akibat masalah lingkungan termasuk didalam 

sampah.

Pengelolaan sampah khusunya di kota-kota besar merupakan salafi satu 

kebutuhan pelayanan yang sangat penting dan perlu disediakan pemerintah. 

Jumlah penduduk kota yang relatif besar dengan kepadatan penduduk yang tinggi 

akan menghasilkan timbunan sampah yang besar yang harus ditanggulangi baik 

untuk kebersihan dan pelestarian lingkungan hidup. Volupie sampah ini akan 

meningkat sesuai laju pertumbuhan penduduk, peningkatan teknologi, dan 

aktivitas sosial ekonomi masyarakat (Pramatmaja, 2008: 1).

Setiap masyarakat dari berbagai golongan dimanapup berada, bertanggung 

jawab terhadap kebersihan lingkungannya atau sampah yang dihasilkannya dan 

sampah rumah tangga (RT) merupakan bagian terbesar dari sampah di kota-kota 

dan sebagain besar berasal dari sampah dapur dan sampah perkarangan. fSetiap 

kegiatan baik produksi maupun konsumsi akan menghasilkan sampah yaitu benda 

yang sudah tidak dimanfaatkan lagi. Pada akhirnya, sampah inilah yang pukup 

besar andilnya dalam hal pencemaran dan merusak lingkungan.

Semakin banyak penduduk yang bermukim di kota atau suatu daerah, 

makin banyak pula sampah yang terkumpul, ini terjadi khususnya di kotp-kota 

besar di Indonesia tetapi keadaan ini sudah mengalami perubahan karena masalah 

sampah bukan hanya terjadi di kota-kota besar tetapi juga di Kabupaten dan 

Kecamatan (Sudrajat, 2007: 5).
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keseluruhan disetiap kotaBerdasarkan uraian di atas, bahwa secara 

manapun pasti akan mengalamami hal serupa, dimana sampah merupakan bagian 

dari kehidupan masyarakat. Berikut di sajikan data tentang jumlah penduduk dan

di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan

Komering Ilir dari Tahun 2006 sampai dengan Tahun 2009.

volume sampah rumah tangga

Tabel 1
Jumlah Penduduk dan Volume Sampah Rumah Tangga yang Terangkut 

Rata-rata/tahun di Kecamatan Kayuagung

Volume Sampah Terangkut 
_______ (m3)/ Tahun_______

Jumlah Penduduk
_____(Jiwa)_____

83.610
85.711
90.061
92.990

TahunNo

25.188
22.120
21.840
20.496

20061
20072
20083
20094

Sumber: Badan Pengelolaan Pasar dan Kebersihan 2009.

Berdasarkan data yang ada pada tabel I di atas, menunjukkan timbunan 

volume sampah dari tahun 2006 sampai 2009, volume sampah mengalami 

perubahan, dikatakan oleh Kepala Badan Pengelolaan Pasar dan Kebersihan 

sebagai berikut:

Bapak Maliki Bumiat,

“....Bahwa pada tahun-tahun sebelum Kabupaten OKI meraih Adip
kondisi sarana dan prasarana belum ada peningkatan dan belum adanya 
program serta kebijakan tentang pengelolaan sampah, setelah memasuki 
tahun 2006 barulah ada program dan kebijakan mengenai peraturan, 
penyuluhan, peningkatan sarana dan prasarana, serta penerapan sistem 
3R> hi”gg<* akhirnya pada awal tahun 2007 sampai 2009 Kabupaten Ogan 
Komering Ilir ini meraih piala Adipura atas dasar penghargaan sebagai 
kota terbersih pada ultah Lingkungan Hidup Sedunia” (Kantor 1SPP K OKI 
OKI, 21 Februari 2011).

ura
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Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa volume sampah setiap 

tahunnya sudah mengalami kenaikan dengan adanya perubahan yang cukup 

signifikan, selaras dengan pertambahan penduduk yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2009). Dari volume sampah tersebut tersebar untuk satu 

Kecamatan Kayuagung, dimana Kecamatan Kayuagung merupakan Ibu Kota dari 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kecamatan Kayuagung ini terdiri dari 10 

Kelurahan, dengan luas wilayah 4.875.76 Ha, dengan jumlah kepala keluarga 

7107 KK. Volume sampah tersebut setiap harinya telah terangkut semua ke TPA.

Peningkatan pengelolaan sampah di Kecamatan Kayuagung melalui Dinas 

kebersihan telah melakukan pengumpulan, pengangkutan, dan penanganan 

sampah dengan menambah armada angkutan dan tong sampah. Selain itu, telah 

diadakan peningkatan pelayanan, penyuluhan melalui gotong-royong yang 

digerakan oleh masing-masing kepala lingkungan. Pembinaan tersebut dapat 

dilakukan melalui pelatihan-pelatihan maupun penyelenggaraan kegiatan-kegiatan 

yang melibatkan masyarakat untuk mendapatkan umpan balik atas pelayanan 

pengelolaan persampahan (BPPK OKI, 2008: 9).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan melakukan sosialisasi. Secara umum, sosialisasi adalah 

sebuah proses menanaman nilai atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari 

satu generasi kegenerasi lainnya dengan sebuah kelompok atau masyarakat 

(Ahmadi, 2007: 153).
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nilai dan aturan ini disosialisasikan olehProses dalam penanaman 

Pemerintah Daerah kepada masyarakat berdasarkan Sosialisasi Peraturan Daerah 

Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kebersihan Lingkungan bertujuan untuk memberi

pengetahuan dan informasi tentang pengelolaan sampah dari sumbernya terutama 

dari sampah rumah tangga dengan penerapan sistem 3R (Reduce, Rause, Recycle) 

kepada masyarakat di Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya di Kecamatan

Kayuagung.

Selain dari pada itu, peran serta masyarakat sangat penting idalam 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem pengelolaan sampah. Mutu peran 

serta masyarakat dilihat dari cara perilaku masyarakat dalam memperlakukan 

sampah. Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus. 

Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai sistem pengelolaan sampah yang 

meliputi kegiatan mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur ulang.

Perilaku individu ataupun masyarakat sebagai penghasil sampah 

diperlukan suatu tindakan yang dapat merubah perlakuan terhadap sampah. 

Sistem penanganan sampah yang dilakukan oleh Pemerintah yang dimulai dari 

pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan serta adanya penerapan sistem 3R 

yang diterapkan kepada mayarakat, merupakan suatu pengaruh untuk 

meningkatkan pengetahuan dan menyadarkan masyarakat akan arti pentingnya 

kebersihan lingkungan.

Bertitik tolak dari uraian di atas. Maka dari ini, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai Pengaruh Sosialisasi Pengelolaan Sampah 

Terhadap Perilaku Masyarakat dalam Mengelola Sampah Rumah Tangga di
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Kelurahan Cinta Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sesuai dengan pernyataan hasil wawancara dengan Bapak Maliki Bumiat selaku 

Kepala BPPK OKI OKI, maka penelitian ini akan melihat pengaruh dari 

sosialisasi setelah Kabupaten OKI mendapat penghargaan piala Adipura, yaitu

antara tahun 2006 hingga 2009.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ada pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di Kelurahan Cinta

Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

2. Seberapa besar pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di Kelurahan Cinta 

Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap 

perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sosialisasi pengelolaan 

sampah terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah 

tangga di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian mengenai perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah

secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya pengembangan

studi sosiologi perilaku masyarakat, khususnya pengembangan dalam

pembahasan mengenai perilaku masyarakat terhadap mengelola sampah.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pula sebagai masukan atau 

sumbangan bagi kelembagaan dan instansi, baik pemerintah maupun 

pengelola persampahan khususnya Badan Pengelolah Pasar Dan 

Kebersihan di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan sampah sebenarnya pernah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu diantaranya. Menurut Nurhidayat 

(2006), dalam bukunya yang berjudul Mengelola Sampah, mengatakan bahwa 

permasalahan yang timbul dalam pengelolaan sampah di Indonesia telah

sedemikian kompleks yang melibatkan pelaku-pelaku utama pengelolaan sampah, 

yaitu:
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1. Masyarakat:

- Masih rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam menjaga 

kebersihan,

- Masih rendahnya peran masyarakat dalam mengelola sampah.

- Bagi masyarakat yang telah melakukan upaya pengelolaan sampah, kurang 

mendapat dukungan dari pemerintah, baik teknis maupun non teknis,

2. Pemerintah:

- Masih rendahnya tingkat pelayanan terhadap masyarakat.

- Keterbatasan sarana dan prasarana pengelolaan sampah serta kurang 

terawatnya sarana dan prasarana yang ada.

- Masih kurangnya peraturan-peraturan teknis di bidang pengelolaan

persampahan baik di tingkat nasional maupun daerah serta masih lemahnya

penegakan hukum yang ada. Belum optimalnya mekanisme koordinasi dan

keija sama antar pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah.

3, Pelaku Usaha:

- Masih rendahnya jumlah industri yang menerapkan konsep teknologi bersih

dan nir limbah.

- Masih rendahnya jumlah industri yang memanfaatkan sistem dan teknologi 

daur ulang.

- Masih rendahnya kepedulian pelaku usaha dalam memproduksi kemasan 

ramah lingkungan.

Dari uraian di atas terlihat bahwa permasalahan dalam pengelolaan 

persampahan semakin kompleks. Permasalahan yang harus dihadapi oleh
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pemerintah daerah juga cukup berat. Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh 

Pelaku Usaha bersifat nasional. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sudah saatnya disusun suatu Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan 

Sampah yang menjadi dasar hukum peraturan-peraturan teknis di bidang 

pengelolaan sampah serta menjadi dasar tindak pengelolaan sampah yang 

mengikat masyarakat, baik orang perorang maupun komunitas, pemerintah, dan

Pelaku Usaha.

Selanjutnya laporan penelitian mengenai sampah dan lingkungan hidup 

rumah tangga di pinggir sungai mus i kota madya Palembang, yang dilakukan 

oleh Agus Purwoko (2000). Penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas air di

pinggiran sungai yang dipakai sebagian penduduk untuk kehidupan sehari-harinya

dan kualitas lingkungan rumah tangga di pinggir sungai musi kurang baik. Hasil

pengamatan menunjukkan bahwa sungai telah tercemar produksi sampah nontinja 

sebesar 0,098 kg/orang/hari dan kualitas air baku yang berasal dari Sungai Musi 

mempunyai beberapa parameter yang telah melewati nilai ambang batas terutama 

Cu, Cr, Sulfat dan Coliform. Hal ini dapat dilihat dari kondisi fisik rumah dan 

sanitasinya serta keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya penghuninya.

Berikutnya penelitian mengenai pengetahuan dan perilaku masyarakat 

terhadap pembuangan sampah di Kelurahan 35 Iilir Kecamatan Ilir Barat II Kota 

Palembang, yang dilakukan oleh Rafika Damayanti (2004). Penelitian ini 

menjelaskan masyarakat di wilayah penelitian ini pada dasarnya memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang kebersihan lingkungan dalam kaitannya 

dengan kesehatan dilingkungan tempat tinggalnya. Namun pengetahuan ini belum
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diiringi dengan perilaku atau kebiasaan membuang sampah pada tempatnya. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya prasarana dan sarana persampahan yang ada 

diwiliyah tersebut serta kurangnya kesadaran warga dalam menjaga lingkungan 

perumahannya.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang mengenai Peran serta 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Denpasar, yang 

dilakukan oleh Ni Made Sunarti (2002). Penelitian ini menunjukkan bahwa

tingkat pendidikan , pendapatan dan pengetahuan dan undang-undang tentang

lingkungan hidup berpengaruh positif terhadap peningkatan peran serta

masyarakat, namun demikian faktor yang paling berpengaruh adalah faktor

pengetahuan masyarakat tentang peraturan sampah dan undang-undang

lingkungan hidup. Pemerintah selama ini telah melaksanakan ke 5 aspek 

pengelolaan sampah, namun masih kurang dalam hal fungsi pelayanan termasuk 

aspek teknis operasionalnya yaitu kurangnya personil pelaksana pengelolaan 

sampah sebanyak 3.045 orang dan kurangnya sarana pengangkutan berupa truk 

sampah sebanyak 8 unit.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di atas kebanyakkan 

mengarah kepada faktor pengaruh dari buruknya kualitas lingkungan adalah peran 

masyarakat dan peran pemerintah yang tidak saling mendukung dalam 

penanggulangan masalah sampah tersebut. Kurang memadainya sarana dan

prasarana yang merupakan menjadi tanggung jawab pemerintah. Serta perilaku 

dan kebiasaan buruk masyarakat terhadap memperlakukan sampah tidak 

diiringi dengan sosialisasi mengenai cara penanggulangan sampah itu sendiri.

cara
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menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok (Masri 

Singarimbun, 2000:3). Jadi data yang dikumpulkan menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner (angket).

1.7.2 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang akan diteliti. Variabel 

penelitian yang digunakan adalah variabel bebas (independent variable) yaitu 

variabel yang nilai-nilainya terdapat tidak bergantung pada variabel lain, dan 

variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang nilai-nilainya bergantung

pada variabel lain.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah sosialisasi pengelolaan

sampah disimbolkan dengan X dan variabel terikatnya adalah perilaku mengelola 

sampah disimbolkan dengan Y. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

X Y

Keterangan:
X = Sosialisasi pengelolaan sampah
Y = Perilaku mengelola sampah

Hubungan variabel dalam penelitian ini adalah hubungan kausal dua 

variabel (bivariat) yaitu variabel sosialisasi pengelolaan 

mempengaruhi variabel perilaku mengelola sampah (Y).

sampah (X)
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Penelitian yang akan dilakukan ingin melihat perilaku masyarakat setelah 

adanya sosialisasi mengenai peraturan tentang sampah dan pemahaman cara 

menanggulangi sampah dari lingkungan tempat tinggal yakni rumah tangga. 

Dengan melihat adanya sosialisasi ini apakah ada perubahan yang ditimbulkan 

dari masyarakat tersebut.

1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, yang 

kebenarannya akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkan (Burhan Bungin,

2003: 43). Dengan demikian, hipotesis dalam suatu penelitian merupakan satu

langkah lebih maju daripada pertanyaan penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :

1. Diduga ada pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di Kelurahan Cinta 

Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Diduga pengaruh sosialisasi pengelolaan sampah terhadap perilaku 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di Kelurahan Cinta 

Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah tinggi.

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dibantu dengan pendekatan penelitian 

survei yakni penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
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1.73 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipillih adalah di Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kecamatan Kayuagung merupakan Ibu Kota dari 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kecamatan Kayuagung ini terdiri dari 10 

Kelurahan, dan yang menjadi fokus penelitiannya adalah di Kelurahan Cinta Raja 

yang mana lokasinya berada di Tengah Kota Kayuagung.

1.7.4 Definisi

a. Definisi Konsep

1. Sosialisasi adalah bahwa dalam proses sosialisasi itu individu 

mengadopsi kebiasaan, sikap, dan ide-ide dari orang lain dan 

menyusunnya kembali sebagai suatu sistem dalam diri pribadinya

(Ahmadi, 2007:154).

2. Perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus

(Notoatmodjo,2010:20). Sedangkan menurut Edward Lee Thomdike 

perilaku merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara 

stimulus dan respon.

3. Sampah adalah hasil sampingan dari aktivitas manusia yang sudah 

tidak terpakai lagi (Nurhidayat, 2006:1).
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b. Definisi Operasional

Tabel 2 Variabel Penelitian
ItemIndikatorDimensiVariabel

3Sosialisasi Peraturan1. KebiasaanSosialisasi

Perundang-undangan

3- Penyuluhan Pengelolaan

Sampah Rumah Tangga

- Program Lomba Kebersihan 22. Sikap

- Pengumpulan Sampah 13. Ide

- Pengangkutan Sampah 1

- Pembuangan Sampah 1

- Mengurangi1. Kesiapan 3Perilaku

2. Latihan - Menggunakan Kembali 3

3. Pengaruh - Mendaur Ulang 3

Jumlah 20

1.7.5 Metode Pengumpulan Data

a. Unit Analisis Data

Menurut Suharsimi Arikunto, unit analisis adalah satuan-satuan yang 

menunjuk pada subjek penelitian (Arikunto, 2001:59). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Kelurahan Cinta Raja, Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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b. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 90). Populasi 

juga diartikan sebagai sekumpulan unit-unit elementer, atau hal yang menjadi 

sebagai pengambilan sampel yang memenuhi syarat-syarat tertentu dan berkaitan 

dengan masalah penelitian. Adapun yang akan dijadikan populasi pada penelitian 

ini adalah masyarakat yang berada di Kelurahan Cinta Raja.

c. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2008: 90). Pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel

dari populasi tersebut dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata karena

anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2008: 93). Sampel pada

penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Kelurahan Cinta Raja, dengan

fokus penelitian pada RT 1 berjumlah 30 kepala keluarga, RT 2 berjumlah 50

kepala keluarga, RT 3 beijumlah 40 kepala keluarga, dan RT 4 berjumlah 30

kepala keluarga. Jadi, dengan jumlah total kepala keluarga adalah 150 KK 

(Kepala Keluarga). Jumlah tersebut akan dijadikan acuan untuk penentuan jumlah

sampel dengan mengambil nilai presisi 90% atau a = 0,1. Adapun rumus

pengambilan sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:
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N
n =

N(d)2 +1

Keterangan:
Jumlah sampel yang dicari 
Jumlah populasi 
Nilai presisi

n
N
d

Perhitungan Sampel adalah sebagai berikut:

150
n =

150 (0,1)2 + 1

150
n =

150 (0,01)+1

150
n =

1,5 + 1

150
= 60n =

2,5

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang akan

diambil pada penelitian adalah 60 orang responden dari seluruh masyarakat yang

ada di Kelurahan Cinta Raja Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering

Ilir.
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d. Data dan Sumber Data

Data yang diperoleh dan yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini berbentuk data primer dan sekunder.

1. Data Primer

Data autentik atau data langsung dari tangan pertama tentang masalah 

penelitian yang diungkapkan. Data ini bersumber dari penyebaran 

kuesioner dan wawancara dengan responden penelitian dan pihak — pihak 

terkait yang mampu memberikan keterangan dalam rangka untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2. Data Sekunder

Data yang mengutip dari sumber lain, sehingga tidak bersifat asli karena

sudah diperoleh dari tangan kedua. Data ini diperoleh dari sumber yang

sudah relevan lainnya seperti melalui literatur, peraturan-peraturan, 

skripsi, serta dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan dengan

masalah penelitian.

1.7.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini akan 

menggunakan metode:

a. Kuesioner

Adalah mengumpulakan data dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden 

untuk dijawabnya. Beberapa alasan digunakan kuesioner, yaitu : 'W,

V Y’
/ 'V—-v'* v*

: ' •> V" :
~ 'W • -tt ) ti:; i

9 % ;k i/ m
\ nv

V



1. Kuesioner dipakai untuk mengukur variabel yang bersifat faktual

informasi yang relevan dengan tujuan2. Untuk memperoleh 

penelitian

3. Untuk memperoleh informasi tentang validitas dan reliabilitas 

dalam penelitian

Untuk pengujian validitas dan reliabilitas instrumen berupa angket 

sebelum diberikan kepada responden, maka dapat digunakan rumus

berikut:

1. Validitas Instrumen, dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Moment.

2. Reliabilitas Instrumen, dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Moment.

Adapun rumus tersebut adalah :

r_ (»i;*r)-(£*Xi;r)

b. Pengamatan Langsung (observation)

Observasi merupakan suatu aktivitas penelitian dalam rangka 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui 

proses pengamatan langsung di lapangan. Dalam kegiatan observasi ini, 

pengamatan yang dilakukan bukan sekedar mengamati sesuatu 

pengamatan dalam penelitian harus berada dalam lingkup kegiatan ilmiah.

namun
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c. Dokumentasi/Kepustakaan (Library)

Yaitu dengan memanfaatkan sumber-sumber data yang telah ada, 

untuk dijadikan bahan kajian ulang atau bahan perbandingan sehingga 

dapat memberikan masukan penelitian ini.

1.7.7 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh merupakan data yang didapat dari hasil penyebaran 

kuesioner kepada responden. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

varibel bebas terhadap variabel terikat dilakukan pengumpulan skor.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data 

statistik parametris yang ukuran datanya adalah interval (Singarimbun, 2000:102). 

Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008:107). Dengan demikian untuk

mengklasifikasikan jawaban-jawaban tersedia dalam kuesioner di beri nilai atau

skor sebagai berikut:

1. Sangat Sering
2. Sering
3. Kadang-kadang
4. Tidak pernah

skor 4 
skor 3 
skor 2 
skor 1

berarti sangat tinggi 
berarti tinggi 
berarti rendah 
berarti sangat rendah

1.7.8 Teknik Pengolahan Data
Untuk melakukan pengujian statistik parametrik antara lain terpenuhinya 

syarat-syarat dalam pengujian yaitu :

a. Validitas Instrumen, dengan menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment.
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b. Reliabilitas Instrumen, dengan menggunakan rumus Korelasi Product

Moment.

(»!>)-y)

" V6-S **)-G-HfrS/*)-(!>■#

c. Normalitas Data

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Chi-Kuadrat (Chi-Square).

(fa-M
fa

x 2 = Chi-quadrat observasi 
fo = Frekuensi observasi 
fh = Frekuensi harapan

1.7.9 Teknik Pengujian Hipotesis

1. Menentukan kriteria penguj ian

Untuk hipotesis 1 :

: Hipotesis diterimat hitung > t tabel

2. Menentukan Teknik Perhitungan

a. Rumus korelasi product moment

Digunakan untuk hipotesis 1 :

(„2>)-(2>XE y)r =
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b. Rumus rumus tingkat pencapaian, adapun rumus tersebut yaitu:

SkorEmpirik x 100Pencapaian = SkorMaksimum

Melakukan perbandingan hasil perhitungan dengan nilai 

persentase, adapun nilai persentase tersebut adalah sebagai berikut: 

1. 76%-l 00% dikategorikan baik atau tinggi

2. 51%-75% dikategorikan cukup atau sedang

3. 26%- 50% dikategorikan rendah

4. 0%-25% dikategorikan rendah sekali

3. Membuat Kesimpulan

Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis

berdasarkan kriteria pengujian dan hasil perhitungan.
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